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ABSTRACT
Utilizing land without any legal permission from the owner by violating the law. The approach method that is used in this research is the legal empiric method which the procedure is to solve the research issue and analyze the secondary data in advance which then followed by primary data in the field of the research. This research is to know the law enforcement to the violation of the land grabbing without legal permission from the entitled ones or its authorized and to know the legal consideration of the judge(s) in making the decision towards the violation. Land grabbing means the action of taking the right or property improperly ignoring the law and regulation such as trespassing people’s land or house. The illegal land grabbing action is a violation of the law and is a criminal act. As we know, land is one of precious property due to its stable price and its increase from time to time. The illegal land grabbing can incur loss to anybody, especially if the land utilized to make a living. 
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ABSTRAK

Penggunaan tanah tanpa izin yang sah dari pemiliknya dengan cara melawan hukum, metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini ialah metode yuridis empiris yang mana prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah penelitian dengan meneliti data sekunder terlebih dahulu kemudian dilanjutkan meneliti data primer yang ada di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hukum terhadap pelanggaran memakai tanah tanpa izin yang berhak atau kuasanya yang sah serta bagaimanakah pertimbangan hukum hakim dalam menjatuhkan hukuman terhadap pelanggaran memakai tanah tanpa izin yang berhak atau kuasanya yang sah. Kata penyerobotan sendiri dapat diartikan dengan perbuatan mengambil hak atau harta dengan sewenang-wenang atau dengan tidak mengindahkan hukum dan aturan, seperti menempati tanah atau rumah orang lain, yang bukan merupakan haknya. Tindakan penyerobotan tanah secara tidak sah merupakan perbuatan yang melawan hukum, yang dapat digolongkan sebagai suatu tindak pidana. Seperti kita ketahui, tanah merupakan salah satu aset yang sangat berharga, mengingat harga tanah yang sangat stabil dan terus naik seiring dengan perkembangan zaman. Penyerobotan tanah yang tidak sah dapat merugikan siapapun terlebih lagi apabila tanah tersebut dipergunakan untuk kepentingan usaha. 
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